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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Bedasarkan data hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pengajaran langsung berpengaruh dalam meningkatkan hasil 

belajar biologi siswa di SMP Adhyaksa 2 Kupang tahun ajaran 2012/2013 yang 

dirincikan sebagai berikut:

1. Hasil belajar siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran 

ditunjukan dengan rata-rata skor perolehan siswa 83,69%. Jika 

hasil ini dicocokan dengan standar nilai minimum ketuntasan 

berdasarkan Depdiknas (2006) yaitu tuntas minimum induvidu 

adalah (≥ 0,75) atau minimum klasikal ≥ 80% dan standar 

ketuntasan minimal SMP Adhyaksa 2 Kupang adalah 65 maka 

hasil Tabel 4.1, menunjukan bahwa 21 siswa tuntas dan 2 siswa 

tidak tuntas. Ketuntasan klasikal 91,30% yang berarti secara 

klasikal kelas dikatakan tuntas. 

2. Ketuntasan indikator hasil bealajar dan sensitivitas butir soal di 

atas menunjukan bahwa rata-rata proporsi indikator hasil belajar 

adalah 0,85. Ini berarti bahwa semua indiktor yang disusun dan 

digunakan oleh peneliti adalah baik karena tingkat ketuntasan 

indikator melebihi 80 atau  80%. Nilai tnutas adalah 85% berada di 
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atas nilai PI ≥0,75% menurut Depdiknas untuk penilaian hasil 

belajar. 

3. Aktivitas siswa ketika diterapkan model pengajaran langsung  pada 

materi pokok sistem gerak pada manusia adalah baik. Siswa sangat 

antusias dalam menerima pelajaran. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

pengamatan oleh dua orang pengamat yang telah diolah dalam 

bentuk hasil analisis data yang menunjukkan bahwa aktivitas siswa 

pada dasarnya baik dan yang paling menonjol terjadi pada 

memperhatiakn penjelasan guru dan berdiskusi 33,29%, membaca 

teks materi 28,56% lalu diikuti  menjawab pertanyaan /memberi 

tanggapan 24,31%, bertanya 37,14% dan menyimpulkan materi 

pelajaran 14,33%.

4. Kemampuan guru dalam mengelolah pembelajaran dengan 

menerapkan model pengajaran langsung cukup baik rata-rata 

pengelolaan KBM sebesar 3,72 dan reabilitasnya  97,33%.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti menyarankan sebagai 

berikut:

1. Diharapkan kepada guru mata pelajaran khususnya mata pelajaran 

biologi untuk menggunakan model pengajaran langsung dalam 

pembelajaran khususnya sistem gerak pada manusia. 
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2. Bagi para pembaca yang mau menerapkan model ini untuk 

mempersiapkan instrumen dan prangkat yang sesuai dengan model 

pengajaran langsung.
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